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Abstrak

The dowry or maskawin is the property given by the groom to the bride at the
time of the wedding. The forms of dowry used are also varied, such as cash,
shares, prayer equipment, even memorizing the Koran. The phenomenon of
giving a wedding dowry in the form of memorizing the Koran is often heard in
society. Sometimes, such a dowry is a request from the bride to her future
husband. It is feared that many people will misunderstand Sahl bin Sa'ad’s
hadith about the man whom Rasulullah SAW married with a dowry from
memorizing the Koran. A review of Islamic law and the theory of maqgasid al-
syariyah is very appropriate to use in determining the legal certainty of this
phenomenon. This research is a qualitative literature review (library research)
with data collected using documentary methods and analyzed using descriptive
qualitative analysis techniques. The results of this research are that the law of
giving a wedding dowry in the form of memorizing the Koran is permissible,
because it is considered not to conflict with Islamic law. The dowry for
memorizing the Koran is also a manifestation of a man's efforts to implement
the principles and objectives of Islamic law, namely maintaining honor. The
wisdom aspect of the background of giving a dowry in the form of memorizing
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the Koran is very harmonious with the aim of prescribing a dowry for someone
who wants to marry a woman.
Keywords: Wedding, Dowry, Al-Qur’an

PENDAHULUAN
Mahar di Indonesia banyak perbedaan terhadap nilai atau jenis barang

yang ingin diberikannya kepada pasangannya. Mahar itu bisa diberikan dengan
banyak jenis barang yang bisa diberikan seperti dengan emas,jasa, alat shalat
serta yang lainnya. Mahar pernikahan pada umumnya berbentuk barang atau
harta denominas itertentu, seperti uang tunai, emas, tanah, apartemen, mobil,
atau barang berharga lainnya.(Zaidah et al., 2023) Mahar merupakan sesuatu
yang penting dalam jalinan pernikahan,mahar sebagai pemberian calon suami
kepada calon istri sebagai kesungguhan dan cerminan kasih sayang calon
suami terhadap calon istrinya yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan
kedua belah pihak, dengan penuh kerelaan hati oleh calon suami kepada calon
istrinya sebagai tulang punggung keluarga dan rasa tanggung jawab sebagai
seorang suami.

Mahar diberikan oleh calon suami untuk menunjukan kemuliaan akan
pentingnya akad perkawinan dan penetapan mas kawin bukan merupakan
sebuah timbal balik, kewajiban menyerahkan mahar bukan berarti calon istri
dengan pemberian mahar sepenuhnya telah dimiliki suaminya, yang seenaknya
suami memperlakukan istri. Akan tetapi suami dan istri hanya sama-sama
memiliki hak berkumpul dalam satu atap sebagai suami istri dan dengan
adanya akad nikah mereka terikat berbagai hak dan kewajiban seperti apa yang
telah ditetapkan oleh agama Islam.

Mahar yang dianggap sebagai hadiah dari pengantin pria kepada
pengantin wanita, seringkali menimbulkan masalah. Terlebih jika jumlah
mahar ditentukan berdasarkan status sosial pengantin wanita, sebagaimana
terjadi pada adat Nias, adat bugis, adat padang pariaman, adat batak dan adat
aceh.(Lubis & Supriatin, 2023)

Mazhab Asy-Syafi'i mendefinisikan mahar sebagai sesuatu yang wajib
karena pernikahan atau pemenuhan hak secara sah untuk berhubungan badan,
karena pemaksaan penghilangan hak untuk berhubungan badan pada bagian
dari suami, atau karena khulu' serta kesaksian. Jadi, apa yang diwajibkan dari
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laki-laki untuk perempuan disebut mahar. Selanjutnya istilah mahar termasuk
yang disyaratkan karena ada pernikahan yang sah dan yang disyaratkan karena
persetubuhan, baik dalam akad yang rusak, dipertanyakan, atau paksa. Jadi
makna mahar dalam arti lebih tepat daripada makna mahar menurut istilah
syari'at, karena arti mahar menurut syariat termasuk apa yang diberikan kepada
wanita untuk menghalalkan berhubungan badan karena keraguan dan lain-

lain.(Fahmi, 2021)
Agama Islam telah menetapkan bahwa perempuan memiliki hak-hak

tersendiri, seperti hak menerima mahar. Suami tidak berhak sedikitpun
menjamah apalagi menggunakan mahar tersebut, bila ia telah mencampuri
istrinya. Pemberian itu bukan semata-mata sembarangan pemberian, akan
tetapi sebagai tanda awal bagi masa depan keluarga itu sendiri. Mahar hanya
diberikan oleh calon suami kepada calon istri bukan keadaan wanita lainnya
atau siapapun yang dekat dengannya ataupun orang kecuali dengan ridho dan
kerelaan si istri.

Sejarah dan kisah tersebut Allah swt, abadikan di dalam al-Qur’an,
sebagaimana yang

terdapat pada QS al-Qasas Ayat 27:

u,as\‘).ux:u.mu\UBCAA‘;\M‘;:P\.}U\‘;;um‘_fm\dh\d;&\u\m‘)\‘;ﬂdb
M\wﬂ!\cuu\‘;}m& \u\d.}_)\\.njdm.c

Berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu
bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka
itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati
kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang
baik".

Pada kenyataannya, generasi mileinial banyak yang memberikan
mahar pernikahan diluar kebiasaan masyarakat pada umumnya. Mahar yang
diberikan bukan sepeirangkat alat salat, cincin, barang atau sejeinisnya yang
bersifat materi, akan tetapi mahar yang diberikan pada akad pernikahan adalah
berupa hafalan al-Qur’an, yang dibacakan mempelai pria di majlis akad
peirnikahan.

Sebagian masyarakat ada yang sangat meinginginkan mahar
pernikahan berupa hafalan al-Qur’an, deingan alasan mahar hafalan al-Qur’an
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dianggap lebih utama (afdal) dibandingkan deingan mahar-mahar lainnya.6
Diantara pasangan yang menikah adalah: 1)Maulana Yusuf meinikahi Ghaisa
Zahira dengan mahar hafalan al-Qur’an 30 juz di Bandung pada Mareit 2015,
2) Munawwar Juanan Radein menikahi Dauha Muawiyah dengan hafalan 30
Juz dan hafalan 500 hadis di Damaskus pada Meii 2016, 3) Dodi Hidayatullah
menikahi Auliya Rahmi Fadhilah deingan mahar hafalan surat ar —-Rahman
pada Juli 2011, 4) Darja Wiharja menikahi Putri Diana dengan mahar hafalan
surat ar-Rahman di Parei-Parei, 5) Muzammil Hasballah meinikahi Sonia
Ristanti dengan mahar hafalan QS al-Nisa’ 34-35 dan al Tahrim ayat 6 pada
Juli 2017 di Banda Aceih, 6) M. Hurril Muhajjalin menikahi Huliyatul Jannah
deingan hafalan tes hafalan al-Qur’an 30 juz yang dijadikan mahar peirnikahan
pada 16 Meii 2016 di Jakarta. Islam sangat menganjurkan perkawinan karena
perkawinan mempunyai nilai- nilai keagamaan sebagai wujud ibadah kepada
Allah swt, dan mengikuti sunnah Nabi di samping itu juga mempunyai nila-
nilai kemanusiaan untuk memenuhi naluri hidup manusia guna melestarikan
keturunan, mewujudkan ketenteraman hidup, dan menumbuhkan rasa kasih
sayang dalam hidup bermasyarakat. (Faisal, 2022)

Terkait dengan nominal atau besar kecilnya mahar yang harus
diberikan oleh suami tidak ada patokan atau standar yang harus dipenuhi. Para
ulama figh sepakat bahwa tidak ada batas maksimal mahar, namun mereka
berbeda pendapat mengenai batas minimal mahar. Mazhab Hanafi berpendapat
bahwa batas minimal mahar adalah 10 (sepuluh) dirham, sementara mazhab
Syafi'i menjelaskan mahar itu tidak ada batas minimalnya, bahkan ditegaskan
bahwa apapun yang berharga atau dapat dijadikan harga bagi sesuatu atau upah
boleh dijadikan mahar, yang penting dalam mahar itu adalah kerelaan istri.
Sehingga mahar tidak terlepas materil saja namun juga ada sisi emosional yang
terkandung dari mahar yaitu perjuangan dan tanggung jawab suami serta
kerelaan istri. Bahwa mahar bukan termasuk dalam rukun nikah akan tetapi
pemberiannya di syariatkan di dalam Al-Qur’an serta mengandung hikmah
luar biasa bagi perjalanan pernikahan.(Nihayati, 2022) Maka jika dilihat dalam
kacamata fikih, kuantitas mahar tidak akan mempengaruhi sah dan tidaknya
sebuah pernikahan. Hanya saja, pemberian mahar turut memberikan hikmah
yang baik bagi pernikahan.
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Oleh karena itu untuk lebih memahami mengenai faktor-faktor
penyebab mahar perkawinan dengan menggunakan ayat Al-Qur’an dan
bagaimana hukum mahar menggunakan hafalan ayat Al-Qur’an. Penelitian ini
merangkum mengenai berbagai pendapat dan keterangan yang terdapat dalam
kita-kitab ulama fikih dan tafsir. Sehingga menghasilkan kesimpulan yang
menjadi rujukan pembaca dalam memberikan solusi atas kesalahpahaman di
masyarakat mengenai mahar menggunakan hafalan ayat Al-Qur’an dan
memberikan jawaban atas berbagai masalah dalam masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif yang merupakan

kajian pustaka kualitatif (library research) dengan pengumpulan data dengan
metode dokumenter dan dianalisis dengan teknik analisis kualitatif deskriptif
berdasarkan data, fakta dan informasi yang dikumpulkan dengan tetap
mengedepankan penelusuran representatif untuk menghindari data bias. Dalam
penelitian ini, analisis data dilakukan melalui tahapan seluruh hasil koding dari
beberapa referensi yang menyangkut dengan judul yaitu Mahar Pernikahan
menggunakan hafalan Al-Qur’an. Selain itu kami juga menggunakan metode
penelitian-penelitian  hukum normatif untuk mengemukakan kebenaran
berdasarkan logika keilmuan dari sisi normatifnya.(Hardika, 2016)

penelitian normatif, maksudnya penelitian ini merupakan penelitian
yang menggambarkan, menelaah, menjelaskan serta menganalisis mahar
perkawinan dengan hafalan ayat Al-Qur“an dalam Hukum Islam digunakan
dalam penulisan ini adalah metode penelitian hukum normatif-sosiologis,
metode penelitian hukum normatif pada dasarnya meneliti kaidah-kaidah
hukum dan asas-asas hukum, menelaah permasalahan dengan berpedoman
pada data sekunder yaitu: bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Bahan
hukum primer yang dimaksud adalah Hadits-hadits yang berkaitan dengan
judul penelitian. Bahan hukum sekunder yang dimaksud adalah doktrin, ajaran
para ahli, hasil karya ilmiah para ahli, berita-berita dan hasil wawancara pihak
terkait seperti Suami yang memberikan Mahar hafalan ayat Al-Qur’an secara
langsung maupun dari surat kabar serta situs-situs internet yang relevan dengan
judul penelitian. Kemudian secara sosiologis, data sekunder.
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Data di atas dikumpulkan melalui studi kepustakaan (library research),
penelurusan melalui media internet (online research), dalam hal ini penulis
menitikberatkan konteks Mahar memberikan hafalan ayat Al-Qur’an.
(Nurhayati et al., 2021)

PEMBAHASAN

1. Konsep Mahar dalam Pernikahan dan dasar hukumnya

Kata “mahar” berasal dari bahasa Arab yang termasuk kata benda
bentuk abstrak atau mashdar, yakni “mahran” atau kata kerja. Ini berarti mahar
adalah suatu benda yang berbentuk abstrak yang sesuai dengan permintaan
calon pasangan atau kesepakatan bersama. Mahar merupakan pemberian yang
dilakukan oleh pihak mempelai laki-laki kepada pihak mempelai perempuan
yang hukumnya wajib.(M Dahlan R, 2015) Dalam memberikan mahar pihak
mempelai laki-laki kepada pihak mempelai perempuan yang berupa harta atau
manfaat karena adanya ikatan perkawinan bentuk dan jenisnya mahar tidak
ditetapkan tetap dalam hukum perkawianan Islam hanya saja kedua mempelai
diajurkan melakukan musyawarah untuk menyepakati mahar yang akan
diberikan.

Mahar secara etimologi artinya maskawin. Secara terminologi mahar
lalah “pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai ketelusan
hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada
calon suaminya”.(Al-Bugha, 2009)

Menurut Amir Syarifuddin, bahwa mahar dalam bahasa Arab ada
dengan delapan nama, yaitu: mahar, shadaq, nihlah, faridhah, hiba', ujr, 'ugar,
dan alaiq. Keseluruhan kata tersebut mengandung arti pemberian wajib
sebagaiimbalan dari sesuatu yang diterima. Ulama Figh memberikan definisi
denganrumusan yang tidak berbeda secara substansial. Di antaranya seperti
yang dikemukakan ulama Hanafiyah:

eadiilliaia 5 aa Sl ia b Ll
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Artinya: "Harta yang diwajibkan atas suami ketika berlangsungnya
akad nikah sebagai imbalan dari kenikmatan seksual yang diterimanya"(Amir
Syarifuddin, 2006)

Suami berkewajiban memberikan mahar kepada calon istrinya. Mahar
adalah lambang kesiapan dan kesediaan suami untuk memberikan nafkah lahir
kepada istri dan anak-anaknya. Selama mahar itu bersifat simbolis atau sekedar
formalitas, maka jumlahnya sedikit pun tidak ada masalah, jangan sampai
karena masalah mahar menjadi faktor yang memberatkan bagi laki-laki, maka
tidak ada larangan bagi laki-laki yang mampu untuk memberikan sebanyak
mungkin mahar kepada calon istrinya. Namun, pernikahan pada dasarnya
bukanlah akad jual beli, dan mahar bukanlah menjadi harga seorang
wanita(Alhogbi et al., 2018).

Sebaimana firaman Allah QS. An-Nisa’ (4) : (20-21)

M}A;L:\Luum\jhb)\&\JLE.EUJB\J;\Hu\_,cj‘)u&cj‘)d\mu\em)\u\_g
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Artinya:

“Dan kalau Kkalian ingin mengganti istri dengan istri yang lain
sedangkan kalian telah memberikan harta yang banyak kepada mereka (istri
yang kalian tinggalkan), maka janganlah kalian mengambil kembali sedikit
pun darinya. Apakah kalian akan mengambilnya dengan kebohongan (yang
kalian buat) dan dosa yang nyata?(20)Dan bagaimana kalian akan
mengambilnya kembali, padahal kalian telah bergaul satu sama lain dan
mereka telah ~mengambil janji yang kuat dari kalian?(21)”

Ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dikemukakan di atas merupakan dalil
sebagai dasar hukum yang kuat bahwa laki-laki wajib membayar mahar kepada
perempuan yang hendak dinikahinya dengan ikhlas agar hak perempuan sejak
awal telah ditegakkan.

Ayat-ayat diatas menunjukan bahwa mahar itu tidak ditetapkan jumlah

minimalnya. Segeram tepung, cicin besi dan dua pasang sandal itu sudah cukup
untuk disebut sebagai mahar. Dan berlebih-lebihan dalam mahar dimakruhkan
karena yang demikian tidak banyak memberikan berkah,bahkan seringkali
menyulitkan. Jika seorang wanita telah menyetujui ilmu seorang laki-laki dan
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hapalan seleruh atau sebagian Al-Qur’an sebagai mahar maka yang demikian
itu diperbolehkan.(Abdurohman, 2019).
Ibnu Al- Qayyim menyatakan :

ASY) 5 Aie V)l ony L8R 5 (o Wl yuas &
2l gl g clidll 3 JIaY)

Artinya :

“Fatwa dan perbedaannya terjadi menurut perubahan zaman, tempat,
keadaan, dan adat istiadat .

Pada hakikatnya mahar ini bukan merupakan tujuan. Janganlah
berlebih-lebihan dalam memberikan mahar kepada wanita, sesungguhnya yang
mempunyai kemuliaan di dunia, atau mempunyai ketakwaan di sisi Allah SWT
adalah lebih utama dari kalian yaitu Nabi Muhammad SAW dan apa yang aku
ketahui dari Rasulullah SAW ketika menikah dengan istri-istrinya, dan
menikahkan putri-putrinya tidak lebih dari 12 dirham.(Ari, 2018)

“Dari Ibnu Abbas berkata: “ketika Ali hendak menikahi Fatimah
Rasulullah Saw bersabda: berikanlah ia sesuatu (sebagai maharnya). ia
menjawab, aku tidak memiliki apa-apa. Rasulullah bersabda: mana baju
besimu. (H.R Abu Daud)”(Suhadi et al., 2018)

G Lo f aluss aule dll (s bl gy 4 J8 B e 25 35 Ll 08 ile ol 00

§ dpakaall @lle jo ol JB ¢ Ll guiele JB

“Dari lbnu Abbas berkata: “ketika Ali hendak menikahi Fatimah

Rasulullah Saw bersabda: berikanlah ia sesuatu (sebagai maharnya). ia

menjawab, aku tidak memiliki apaapa. Rasulullah bersabda: mana baju
besimu. (H.R Abu Daud)(lverson & Dervan, n.d.)
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Artinya :
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“Rasulullah  SAW. Didatangi seorang perempuan kemudian
mengetakan:” wahai Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku telah menyerahkan
diriku kepada engkau” maka berdirilah wanita itu agak lama. Tiba-tiba
berdiri seorang laki-laki dan berkata: “wahai Rasulullah SAW. Jodohkan saja
dia dengan aku sekiranya engkau tidak kurang berkernan” Rasulullah SAW
bersabda: “apakah kamu mempunyai sesuatu, untuk kamu berikan kepadanya
(sebagai mahar)?”. Laki-laki itu menjawab: "saya tidak memiliki apa-apa
selain sarungku ini”.Rasul bersabda: kalu kamu berikan sarung itu
kepadanya, tentu kamu duduk tanpa busana, karena itu carilah sesuatu” laki-
laki itu berkata: “aku tidak mendapati sesuatu “ Rasulullah bersbda
(lagi). “carilah walaupun cuman cicin dari besi ”/alu laki-laki itu mencari, dan
tidak mendapati sesuatu. Lalu Rasul menanyakan lagi: “apakah kamu ada
sesuatu dari Al- Qur’an?”.maka ia menjawab:ya, surat ini, dan surat ini,
menyebut beberapa surat”. Maka Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya
aku akan menikah kamu dengannya, dengan (mahar) apa yang kamu miliki
dari Al-Qur’an (Riwayat Ahmad)(Akhyar et al., n.d.)

oo 4l e s G s e e s ) B Js e G JUB e (9 desa (p dll e
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“Telah mengabarkan kepada kami Hilal bin Al 'Ala’, ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Hajjaj, berkata lbnu Juraij; telah menceritakan
kepada kami 'Amr bin Syu'aib. Dan dari jalur periwayatan yang lain- Telah
mengabarkan kepadaku Abdullah bin Muhammad bin Tamim, ia berkata; saya
mendengar Hajjaj mengatakan; berkata Ibnu Juraij dari 'Amr bin Syu'aib dari
ayahnya dari Abdullah bin 'Amr bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Siapapun wanita yang dinikahi dengan mahar, pemberian atau
janji sebelum akad nikah, itu adalah untuknya, dan yang diberikan setelah
akad nikah maka untuk orang yang diberi. Dan yang paling berhak terhadap
penghormatan yang diberikan oleh seseorang adalah anak wanitanya atau
saudara wanitanya." Lafazh hadis adalah lafazh Abdullah.(Suami et al., 2022)

Dalam satu hadis juga diriwayatkan oleh Aisya: "Jika seorang

perempuan menikah tanpa izin walinya maka nikahnya batal, dan dia harus
memperoleh mahar.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwasanya mahar tidak
harus berupa uang dan emas tetapi bisa juga dengan benda-benda yang lain
seperti cincin besi, sepasang sendal jepit dan lain-lain. Mahar juga bisa berupa
pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an seperti yang dijelaskan pada hadits
tersebut.

2. Syarat-syarat Mahar
Mahar yang diberikan kepada calon istri harus memenuhi

syarat-syarat sebagai berikut:

a. Harga atau bendanya berharga. Tidak sah mahar dengan yang tidak
berharga walaupun tidak adaketentuan banyak atau sedikitnya mahar,
mahar sedikit, tapi bernilai tetap sah disebut mahar.

b. Barangnya suci dan bisa diambil manfaat. Tidak sah mahar dengan
memberikan khamar, babi, atau darah,karena semua itu haram dan
tidak berharga.

c. Barangnya bukan barang ghasab. Ghasab artinya mengambil barang
milik orang lain tanpa seizinnya namun tidak termasuk untuk
memilikinya karena berniat untuk mengembalikannya kelak.
Memberikan mahar dengan barang hasil ghasab tidak sah, tetapi
akadnya tetap sah.

d. Bukan barang yang tidak jelas keadaannya. Tidak sah mahar dengan
memberikan barang yang tidak jelaskeadaannya, atau tidak disebutkan
jenisnya. Oleh karna itu, mahar yang diberikan harus benda yang
berharga, suci, bukan barang rampasan serta dan barang yang tidak
jelas keadaannya. Karna mahar adalah salah satu tolak ukur keseriusan
dari laki-laki terhadap perempuan yang akan dinikahi tersebut.(Al-
Jaziry, 1986)

3. Kadar Jumlah Mahar
Islam tidak menetapkan besar kecilnya nilai mahar yang harus

diberikan kepada calon isteri, hal ini disebabkan adanya perbedaan
antara sesama manusia. Fugaha sepakat bahawa mahar tidak memiliki
ukuran batas yang harus dilakukan dan tidak boleh berlebihan. Ukuran
mahar diserahkan kepada kemampuan suami sesuai dengan
kesepakatan bersama. Tidak ada dalam syara’ suatu dalil yang
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membatasi mahar ~ sampai  tinggi dan  tidak  boleh
melebihinya.(Musthofa & Subiono, 2020) Ini berarti bahwa batas
ukuran mahar disesuaikan dengan kesepakatan bersama antara calon
pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan. Mahar tidak
dianjurkan terlalu tinggi ataupun terlalu sedikit namun mampu dan
kesepakatan bersama.

Boleh dijadikan maskawin apa saja yang dapat dimiliki dan
dapat ditukarkan, kecuali benda-benda yang diharamkan Allah, seperti
khamar, daging babi, dan sebagainya. Begitu pula benda-benda yang
tidak biasa dijadikan hak milik, seperti air, binatang-binatang yang
tidak biasa dimiliki dan sebagainya. Dalam pada itu ada sesuatu benda
yang berharga pada suatu negeri, tetapi tidak berharga pada negeri yang
lain. Dan ada pula suatu benda berharga pada suatu keadaan, tetapi
tidak berharga pada keadaan yang lain.

Ada pula mahar yang berbentuk upah yaitu seorang laki-laki
mengawini seorang wanita yang maharnya diberikan dengan cara laki-
laki mengambil upah dari sesuatu pekerjaan kepada pihak isteri.
Perkawinan dengan mahar berupa upah ini disebut nikah bil-ijarah.
Mahar yang seperti ini dibolehkan oleh agama. Dasarnya perbuatan
Nabi, dimana beliau membolehkan seorang laki-laki mengawini
seorang wanita dengan maharnya mengajarkan ayat-ayat al-Qur’an
kepada calon isterinya.(Apriyanti, 2017)

Kebolehan bentuk mahar seperti di atas adalah pendapat jumhur
ulama. Mahar dalam bentuk jasa ini landasannya dari al-Qur’an dan
Hadits Nabi SAW.Contoh mahar dalam bentuk jasa dalam al-Qur’an
juga didasarkan kepada perbuatan Nabi Syu'aib AS dalam menikahkan
putrinya dengan Nabi Musa AS yaitu menggembalakan kambing
selama 8 tahun sebagai mahar perkawinan. Hal ini dikisahkan Allah
dalam Surat al-Qashash ayat 27.

Contoh hadits Nabi SAW mengajarkan al-Qur’an sebagai
mahar sebagaimana terdapat dalam hadits Sahl bin Sa'ad al-Sa'adiy
yang diriwayatkan oleh muttafaq alaih, ujung dari hadits panjang yang
dikutip di atas yaitu:
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Artinya:

“Nabi berkata: "Apakah kamu memiliki hafalan ayat-ayat al-
Qur’an?” la menjawab: Ya, surat ini dan surat ini, sambil
menghitungnya”. Nabi berkata: "Kamu hafal surat-surat itu di luar
kepala?" Dia menjawab: "Pergilah, saya kawinkan engkau dengan
seorang perempuan itu dengan mahar mengajarkan al-Qur’an”.

Contoh lain Nabi SAW sendiri waktu menikahi Sofiyah yang
waktu itu masih berstatus hamba dengan maharnya memerdekakan
Sofiyah. Kemudian ia menjadi ummul mukminin. Hal ini terdapat
dalam hadits Riwayat Muttafaq alaih dari Anas RA beliau berkata:

el

Artinya:

"Bahwa sesungguhnya Nabi SAW telah memerdekakan Sofiyah
dan menjadikan kemerdekaan itu sebagai maharnya (kemudian
mengawininya).(Hamdan & Yunita, 2023)

Ulama Hanafiyah berbeda pendapat dengan jumhur ulama

dalam hal ini. Menurut ulama ini bila seorang laki-laki mengawini
seorang perempuan dengan mahar memberikan pelayanan kepadanya
atau mengajarinya al-Qur’an, maka mahar itu batal dan oleh karenanya
kewajiban suami adalah mahar mitsil. Kalau mahar itu dalam bentuk
uang atau barang berharga, maka Nabi SAW menghendaki mahar itu
dalam bentuk yang lebih sederhana. Hal ini tergambar dalam sabdanya
dari 'Ugbah bin Amir yang dikeluarkan oleh Abu Daud dan disahkan
oleh Hakim, ucapan Nabi SAW : ¢ sd8laaal & artinya: “sebaik-baik
mahar itu adalah yang paling mudah”. Hal ini dikuatkan pula dengan
hadits Nabi SAW dari Sahl ibn Sa'd yang dikeluarkan oleh al-Hakim
yang mengatakan:

23 e ailin 3l el Sa ) alu s adle dl) Lo ¢ il 2 55

Artinya:
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"Nabi SAW. pernah mengawinkan seorang laki-laki dengan
perempuan dengan maharnya sebentuk cincin besi*. 12 Syari'at para
Nabi sebelum Nabi SAW dapat dijadikan syari'at oleh umat Nabi
SAW, asal tidak bertentangan dengan syari‘at yang dibawa oleh Nabi
SAW. Adapun mahar sebagaimana yang terjadi dalam "nikah syighar"
dilarang oleh agama sebagaimana ditegaskan oleh  Hadits Nabi SAW
yang berasal dari Nafi' bin Umar RA ia berkata:

el e alusg agle d) ua ¢l sus ) (o6 (plase 5 gl ol

Artinya:

"Rasulullah SAW telah melarang (nikah) syighar”. (H.R.
Bukhari dan Muslim). Yang dimaksud nikah syighar ialah "perkawinan
tukaran”, yaitu dua orang laki-laki, masing-masingnya mempunyai
wanita yang berada di bawah perwaliannya. Laki-laki yang pertama
mengawinkan wanita yang berada di bawah perwaliannya dengan laki-
laki yang kedua, dengan syarat laki-laki yang kedua mengawinkan pula
dengannya wanita yang berada di bawah perwaliannya, yang maharnya
adalah faraj masing-masing wanita itu.(Na & Hipertensiva, n.d.-a)

Tentang kadar (jumlah) mahar, menurut Abd. Rahman
Ghazaly, para fugaha telah sepakat bahwa bagi mahar itu tidak ada
batas tertinggi. Kemudian mereka berselisih pendapat tentang batas
terendahnya. Imam Syafi'i, Ahmad, Ishag,Abu Tsaur dan fugaha
Madinah dari kalangan tabi'in berpendapat, bahwa mahar tidak ada
batas terendahnya. Segala sesuatu yang dapat menjadi harga bagi
sesuatu yang lain dapat dijadikan mahar. (Cumeda, 2019)

Pendapat ini juga dikemukakan lbnu Wahab dari kalangan
pengikut Imam Malik.Sebagian fugaha yang lain berpendapat, bahwa
mahar itu ada batas terendahnya. Imam Malik dan para pengikutnya
mengatakan, bahwa paling sedikit seperempat dinar emas murni, atau
perak seberat tiga dirham, atau bisa dengan barang yang sebanding
berat emas dan perak tersebut.

Imam Abu Hanifah berpendapat, bahwa paling sedikit mahar
itu adalah sepuluh dirham. Riwayat lain ada yang mengatakan lima
dirham, ada lagi yang mengatakan empat puluh dirham. Sebaliknya,
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Islam tidak menyukai mahar yang berlebih-lebihan. Setiap kali mahar
itu lebih murah sudah barang tentu akan memberi barakah dalam
kehidupan suami isteri. Mahar yang murah adalah menunjukkan
kemurahan hari perempuan.(Rofiqi, 2023)

Hadits yang berasal dari Aisyah RA, Nabi SAW bersabda:
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Artinya:

"Sesungguhnya perkawinan yang besar barakahnya adalah
yang paling murah maharnya". Dan sabdanya pula: "Perempuan yang
baik hati adalah yang murah maharnya, memudahkan dalam urusan
perkawinannya dan baik akhlagnya. Sedang perempuan yang celaka,
yaitu yang maharnya mahal, sulit perkawinannya dan buruk akhlagnya.

Hal yang terpenting adalah bahwa mahar tersebut haruslah
sesuatu yang bisa diambil manfaatnya, baik berupa uang atau sebentuk
cincin yang sangat sederhana sekalipun, atau bahkan pengajaran
tentang Al- Qur’an dan lainnya, sepanjang telah disepakati bersama
antara kedua belah pihak.(Elkarimah, 2015)

Ini berarti bahwa, nilai suatu mahar bukanlah terletak pada
nominal atau harga barang tersebut, tetapi bermanfaat atau tidaknya
bagi kita dalam kehidupan sehari-hari. Telah dipaparkan di atas bahwa
suatu perkawinan akan lebih diberkahi manakala sang mempelai
perempuan tidak berlebih-lebihan dalam meminta mahar kepada pihak
laki-laki.

Dalam Islam tidak ada ketentuan yang pasti tentang standar
minimal dan maksimal dari mahar yang mesti dibayarkan oleh suami
kepada calon isteri. Islam hanya menganjurkan kepada kaum
perempuan agar tidak berlebih-lebihan dalam meminta jumlah mahar
kepada suami. Islam tidak menyukai penentuan mahar yang terlalu
berat atau diluar jangkauan kemampuan seorang laki-laki.(Na &
Hipertensiva, n.d.-b) Karena dapat membawa akibat negatif, antara
lain:
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a. Menjadi hambatan berlangsungnya nikah bagi laki-laki dan
perempuan, terutama bagi mereka yang sudah merasa cocok dan
telah mengikat janji, akibatnya kadang-kadang mereka putus asa
dan nekad mengakhiri hidupnya.

b. Mendorong atau memaksa pihak laki-laki untuk berhutang. Hal ini
bisa berakibat kesedihan bagi suami isteri dan menjadi beban hidup
mereka karena mempunyai hutang yang banyak.

c. Mendorong terjadinya kawin lari, demikianlah Islam sangat
menganjurkan perempuan agar tidak meminta mahar yang terlalu
berlebihan atau memberatkan laki-laki.

d. Mahar bukan tujuan dari pernikahan, melainkan hanya simbol
ikatan cinta kasih. Pernikahan dengan mahar yang ringan bisa
membawa keberkahan dalam rumah tangga. (Jayakrama, 2014)

Para fugoha ada yang berpendapat bahwa mahar merupakan
rukun dalam akad nikah namun ada juga yang berpendapat bahwa
mahar hanya merupakan syarat sah nikah dan bukan rukun antara lain
yaitu:

a. Menurut Imam Syafi’iyah mahar merupakan kewajiban seorang
suami sebagai Syarat untuk memperoleh manfaat dari istri, baik
secara ekonomis maupun biologis.

b. Menurut Imam Malikiyah yang berpendapat bahwa mahar adalah
rukun dari akad nikah yang tidak adanya mengekibatkan
pernikahan tidak sah, akan tetapi sah pernikahanya walupun tidak
disebutkan mahar dalam akad nikah.

c. Menurut Imam Hanafiyah memaknai mahar sebagai suatu yang
tidak harus disebutkan pada akad nikah.

d. Menurut Asy- Syaukani mahar hanya kebiasaan lazim bukan syarat
ataupun rukun dari nikah, sedangkan hal yang bisa dijadikan mahar
adalah harta atau sesuatu yang secara hukum dapat diambil
manfaatnya.(Amir Syarifuddin, 2006)

Menurut kepala KUA di Desa Surabaya Udik Kecamatan

Sukadana Kabupaten Lampung Timur bapak H. Feri Prastiana S,Ag

beliau berpendapat bahwasanya ketika seseorang akan melaksanakan
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pernikahan terlebih dahulu mereka harus memenuhi syarat dan rukun
nikah diantaranya adanya mahar, karena mahar adalah sebagai
pelengap dari akad nikah yang sudah menjadi kebiasaan yang wajib
diberikan walapun maharnya hanya sepasang sandal atau cincin dari
besi. Seperti yang telah dijelas oleh Imam Malikiyah yang berpendapat
bahwa mahar adalah rukun dari akad nikah yang tidak adanya
mengekibatkan pernikahan tidak sah, akan tetapi sah pernikahanya
walupun tidak disebutkan mahar dalam akad nikah

Berdasarkan uraian dan berbagai pendapat ulama figh atau
mazhab di atas dapat disimpulkan, bahwa Islam tidak menetapkan
jumlah besar atau kecilnya mahar dalam perkawinan, karena adanya
perbedaan kaya dan miskin, lapang dan sempitnya rizki calon suami.
Selain itu tiap masyarakat mempunyai adat dan tradisinya sendiri. Oleh
sebab itu, Islam menyerahkan sepenuhnya tentang jumlah dan jenisnya
mahar itu berdasarkan kerelaan dan kemampuan masing- masing orang
atau disesuaikan dengan keadaan dan tradisi keluarganya. Segala nash
yang menjelaskan tentang mahar tidaklah dimaksudkan sebagai salah
satu syarat semata sahnya suatu perkawinan, akan tetapi untuk
menunjukkan pentingnya nilai mahar itu, tanpa melihat besar dan
kecilnya jumlah dan nilai, asal saja sudah saling disepakati oleh kedua
belah pihak yang melakukan akad perkawinan. Saat ini umat Islam
memahami hadis terkait hafalan Al-Qur'an sebagai mahar pernikahan
melalui proses negosiasi dan dialektika untuk mempengaruhi
perilakunya.(Tilawati, 2019)

4. Fenomena Mahar Hafalan al-Qur’an Perspektif Hukum Islam
Menurut sebagian ulama ahli figih Mahar dibayarkan sebagai ‘iwad
atau timbal balik atas pernikahan yang dilangsungkan.(Margareth, 2017)
Mahar al-Qur’an diberikan tidak serta merta tanpa alasan dalam
pemberiannya. Dialog dan wawancara telah dilakukan oleh penulis kepada
masyarakat yang mahar pernikahannya adalah hafalan al-Qur’an. Proses
tersebut dilakukan dan dijalankan guna mendapatkan data atas fenomena
pada masyarakat yang tengah berkambang saat ini. Motivasi yang
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mendorong berbagai masyarakat menikah menggunakan hafalan al-Qur’an

sebagai mahar antara lain;

a. Agar sang suami menambah hafalan al-Qur’an, maksudnya adalah
dengan menjadikan mahar hafalan al-Qur’an sebagai mahar
pernikahan,setidaknya sang suami telah menambah kekuatan (itgan)
hafalan miliknya, karena beberapa masyarakat yang menikah dengan
mahar hafalan al-Quran notabenenya bukanlah dari kalangan hafiz
yang telah menyelesaikan hafalan al-Qur’an 30 juz, melaikan
masyarakat yang menginginkan mahar hafalan al-qur’an saja.

b. Ingin meringankan calon suami, sebagaimana sabda Nabi saw, bahwa
sebaik-baik mahar itu yang memudahkan, maka mahar hafalan al-
Qur’an dianggap memudahkan. Sebagian masyarakat dengan hafalan
al-Qur’an sebagai mahar akan terasa ringan, karena hafalan al-Qur’an
yang dijadikan mahar pernikahan adalah surat yang makiah atau surat
di dalam al-Qur’an yang muatan ayatnya tidak terlalu banyak dan
pendek.

c. Keinginan pihak wanita, karena ingin dihargai tidak sebatas materi,
melainkan dengan wahyu Allah swt, mayoritas wanita yang meminta
kepada calon suami mahar pernikahannya berupa hafalan al-Qur’an
adalah karena alasan ini. Mahar yang bersifat materi telah biasa dan
lumrang di kalangan masyarakat. Serta jika materi atau harta benda
yang dijadikan materi sebuah mahar pernikahan, maka seiring
berjalannya waktu nilai dan kualitasnya tentu akan berubah atau
bahkan berkurang, akan tetapi manakala hafalan al-Qur’an yang
dijadikan mahar pernikahan, maka tidak akan berkurang apabila
hafalan tersebut tidak dilupakannya.

d. Terinspirasi oleh sebuah novel atau public figure, selain keinginan
salah satu mempelai dalam memilih sesuatu untuk dijadikan mahar,
dorongan eksternal juga merupakan faktor dalam mendorong
seseorang memilih hafalan al-Qur’an sebagai mahar pernikahan.
Mayoritas masyarakat dalam menetukan hafalan al-Qur’an sebagai

mahar pernikahan tidak berlandaskan kepada pemahaman fikih seputar mahar
di dalam hukum Islam. sebagaimana yang telah diketengahkan di atas,
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beberapa latar belakang yang mendorong seseorang menajadikan hafalan al-
Qur’an sebagai mahar adalah tidak berlandaskan kepada aspek hukum Islam.
Keinginan pribadi, kesederhanaan, dan faktor eksternal lain yang justru
mendasari untuk menjadikan hafalan al-Qur’an sebagai mahar di dalam
pernikahan.

Namun, hal ini berbanding terbalik dari fenomena yang terjadi di
tengah masyarakat Arab yang menetapkan rata-rata maharnya dengan batal
minimal 30 ribu riyal. Tingginya mahar pernikahan di Saudi Arabiyah
berdampak kepada jumlah perempuan membujang menjadi 2juta perempuan
pada tahun 2016-2017. Hal ini disebabkan oleh minimal mahar yang harus
dibayarkan seorang laki-laki Saudi adalah 30.000-50.000 riyal atau setara 135
Jt-225 jt rupiah, jika krus Real Saudi berada di kisaran 4500 persatu reyal. Jika
minimal saja laki-laki Saudi harus membayar segitu mahalnya, bagaimana jika
dia menikahi seorang yang strata sosialnya lebih tinggi, tentu mahar yang
dibayarkan harus lebih banyak lagi. Bukan hanya Saudi yang mengalami
permasalah seperti ini, Negara Uni Emirat Arab memiliki data yang lebih
mencengangkan. Terdapat 70% perempuan bujang dikarenakan dampak dari
mahalnya mahar pernikahan. Minimial mahar yang ditetapkan oleh perempuan
Emirat adalah 66.000 dolar atau setara 250.000 riyal. Adapun negara Kuwait
mahar yang diminta rata-rata perempuan Kuwait adalah 4000-10.000 dinar
atau sekitar 35.000 dolar. (Tafsir et al., n.d.)

Penetapan mahar yang begitu besar dimaksudkan untuk menjaga
keharmonisan keluarga. Saumi istri setelah menikah sangatlkan aib jika masih
tinggal satu atap dengan orang tuanya. Karena itulah jika seorang calon
pemelai laki-laki ingin menikah, maka dia harus membeilakan satu flat
apartemen yang diatasnamakan istri. Jika satu flat apartemen dihargai 300-400
juta, wajar saja jika mahar penduduk Arab sangat mahal. Hal ini sagat berbeda
dengan fenomena pernikahan di Indonesia yang memperbolehkan seorang
suami istri masih hidup satu atap dengan orang tuanya. Mereka tidak harus
membeli rumah selagi masih belum mampu. Timbullah berbagai masalah
keluarga, seperti tuduhan ketidakmampuan suami dalam menafkahi istri,
suami cenderung malas bekerja, suami menggantungkan harta orang tuanya.
Karena itulah aspek penetapan tingginya mahar menjadi salah sau syarat
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mutlak dalam pernikahan. Setidakya seorang istri akan mengharapkan
maharnya untuk dijual jika terjadi perceraian dini.

Pemberian mahar ini merupakan bukti upaya Islam dalam meninggikan
harkat kaum perempuan yang sebelumnya hanya dipandang sebelah mata.
Sehingga semenjak saat itu dengan adanya mahar kaum perempuan tidak bisa
dengan seenaknya saja dinikahi oleh orang lain. Setiap laki-laki yang berniat
menjadikan seorang perempuan sebagai isterinya, maka ia harus
mempersiapkan sesuatu yang bernilai guna diberikan kepada isterinya saat
akad nikah.(Apriyanti, 2017)

Simbol penghormatan yang diberikan pria kepada wanita yang ia
nikahi hendaknya tidak menjadikan penghalang untuk mewujudkan suatu
kebaikan di mata Allah SWT dan RasulNya, tidak mempersulit atau
melemahkan seseorang untuk menegakkan syariat Allah SWT (pernikahan)
seperti menentukan nilai mahar, meninggikan mahar yang akhirnya
pernikahan bisa terwujud. Prinsip hukum Islam sebagaimana diterangkan di
atas dalam pemeliharaan terhadap kehormatan manusia. Aspek hikmah dari
pemberian mahar sangat mendasar manakala dikaji secara komprehensif,
karena sejatinya mahar perniakahn merupakan sesuatu yang diberikan kepada
seorang istri yang bertujuan untuk memuliakan dan menghormati wanita yang
akan dijadikan istri. Oleh karena itu, di dalam aturannya, pemberian mahar
pernikahan hendaknya membawa asas manfaat untuk istri, agar seorang wanita
merasa dihormati dan dimuliakan dengan pemberian tersebut. (Putra, 2021)

Hafalan al-Qur’an yang dijadikan mahar di dalam pernikahan
merupakan sebuah upaya untuk merefleksikan tujuan syariat Islam itu sendiri.
Pemeliharaan kehormatan seorang wanita dengan cara memberikan mahar
yang diperintahkan oleh agama Islam kepada wanita berupa hafalan al-Qur’an.
Mahar tersebut secara konten dan materi tidak dapat dibuktikan dengan kadar
maupun bentuk, akan tetapi secara abstrak dan keyakinan dapat dirasakan
langsung oleh mempelainya, yaitu dengan memberikan mahar berupa hafalan
al-Qur’an pasangan suami istri merasakan ikhlas menerima pasangan, suasana
islami dan tentunya sakinah mawadah warahmah.

Aspek tanggung jawab merupakan dasar dari pemberian mahar berupa
hafalan al-Qur’an. Karena mayoritas mahar dengan hafalan al-Qur’an adalah
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permintaan dari calon mempelai wanita, yang disanggupi oleh mempelai pria.
Mahar hafalan al-Qur’an sebagaimana yang dituturkan oleh berbagai
narasumber adalah sebuah upaya yang diharapkan manfaatnya kelak di waktu
menjalai kehidupan rumah tangga. Sehingga hafalan al-Qur’an tersebut
memberikan dampak positid tehadap kehidupan rumah tangga
yang:

a. dekat dengan al-Qur’an

b. senantiasa di dalam naungan al-Qur’an

c. manjadi ahlu al-Qur’an yang selalu membaca, mentadaburi,

mempelajari, dan mengamalkan al-Qur’an

d. mahar yang dinilai merupakan mahar yang bersifat ukhrawi dan tidak

hanya dapat dirasakan di dunia saja. (Karomah et al., 2023)

Lembaga fatwa kerajaan Arab Saudi memberikan fatwa yang
menerangkan diperbolehkan memberikan mahar berupa pengajaran al-Qur’an
dan melarang mahar berupa hafalan al-Qur’an. Maka hukum dari pemberian
mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an adalah diperbolehkan, karena
dianggap tidak bertentangan dengan hukum Islam. Mahar hafalan al-Qur’an
juga merupakan wujud dari upaya seorang pria dalam melaksanakan prinsip
dan tujuan syariat Islam, yaitu pemeliaharaan kehormatan. Aspek hikmah dari
latarbelakang pemberian mahar berupa hafalan al-Qur’an sangat serasi dengan
tujuan disyariatkan mahar bagi seseorang yang hendak menikahi
wanita.(Habibl & Ramadhania, 2020)

PENUTUP
Mahar hafalan al-Qur’an yang banyak terjadi pada masyarakat milenial

sekarang ini merupakan fenomena sosial, yang mana pemberian tersebut tidak
didasari oleh pemahaman hukum Islam atau fikih munakahat. Motivasi
pribadi, kemudahan dalam pemberian mahar dan faktor eksternal lainnya yang
mendorong untuk menjadikan hafalan al-Qur’an sebagai mahar pernikahan.
Mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an manakala dianalisis menggunakan
kacamata hukum Islam; maqgasid syariah, dan Kompilasi Hukum Islam
memperoleh titik terang bahwa praktek tersebut masih dalam tataran
pembolehan dan tidak bertentangan dengan hukum Islam.
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